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Abstract
This paper examines the political existence of British Muslim immigrants amidst the negative Western perception of Islam. The approach used is descriptive qualitative with library research. This paper concludes that the negative image constructed by the West of Islam does not eliminate the political existence of British Muslim immigrants. This is evidenced by the election of Muslim politicians from both the Labour and Conservative parties to political positions in Britain, whether as mayors, members of parliament, or ministers. However, sentiment against Muslim immigrants cannot be eliminated because terrorist acts carried out by Muslim groups that do not represent Islam have an impact on Muslims themselves, who have actually grown and developed and enjoyed the freedom to practice their religion in Britain. These acts of terrorism are often described by Muslim scholars as foolish.
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EKSISTENSI POLITIK IMIGRAN MUSLIM DI INGGRIS

Abstrak
Tulisan ini membahas tentang eksistensi politik imigran muslim Inggris di tengah terpaan negatif dunia barat terhadap Islam. Adapun pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Tulisan ini menyimpulkan bahwa gambaran negatif yang dikonstruk barat terhadap Islam tidak menghilangkan eksistensi politik imigran Muslim Inggris. Hal ini dapat dibuktikan dengan terpilihnya para politisi Muslim dari partai buruh maupun partai konservatif ke dalam jabatan-jabatan politik di Inggris baik sebagai walikota, anggota parlemen ataupun  menteri. Namun sentimen terhadap imigran Muslim tidak dapat dihilangkan karena aksi-aksi teroris yang dilakukan oleh kelompok-kelompok Muslim yang tidak merepresentasikan Islam, berakibat kepada Muslim itu sendiri, yang sejatinya telah tumbuh dan berkembang serta mendapatkan kebebasan untuk melakukan keberagamaan di Inggris. Tindakan terorisme inilah yang banyak disebutkan oleh para cendekiawan Muslim sebagai sebuah kebodohan.
Kata Kunci: Politik Imigran Muslim Inggris





Pendahuluan
Islam telah ada di Inggris sejak pembentukan negaranya pada tahun 1707, Islam masuk ke Inggris dengan adanya persentuhan secara individu masyarakat Inggris dengan Masyarakat Islam, dan adanya sekumpulan orang-orang Islam yang datang berdagang, dan juga sebagai tenaga kerja di Inggris. Saat ini terdapat sekitar 2.869.000 orang Muslim di Inggris, yang merupakan 4,6 persen dari jumlah penduduk keseluruhan. Angka ini meningkat secara signifikan dibandingkan dengan sensus tahun 2001 yang hanya mencatat sebanyak 1.647.000 orang yang beragama Islam (Tyang  Ndusun,  2011)
Perkembangan diatas tidak terlepas juga dari berperannya organisasi-organisasi Islam di Inggris yang telah memberi warna tersendiri atas perkembangan Islam. Organisasi-organisasi tersebut telah membuka mata orang-orang Inggris tentang perihal keislaman, yang dilakukannya secara terbuka dan saling berinteraksi dengan masyarakat Inggris dan non-Muslim. Secara umum, umat Islam di Inggris menikmati kebebasan menjalankan praktik keagamaan. Dalam forum yang dihadiri oleh Kardinal Vincent Nichols, pemimpin Gereja Katolik Roma di Inggris dan Wales, serta Kepala Rabbi Efraim Mirvis, tokoh dari berbagai agama berkumpul di London. Forum lintas agama yang diadakan di London ini dihadiri oleh Kardinal Vincent Nichols, pemimpin Gereja Katolik Roma di Inggris dan Wales, serta Kepala Rabbi Efraim Mirvis. Maulana Syed Ali Raza Rizvi, berpendapat bahwa “di Inggris Muslim lebih bebas mempraktikkan keyakinan mereka. Jika dibandingkan dengan negara-negara Eropa lainnya dan banyak negara Islam, London lebih Islami daripada banyak negara Muslim secara umum (telegraph.co.uk, arsip Harian Republika). Artinya, Inggris dinilai lebih Islami dibandingkan negara lain karena kebebasan untuk beribadah dan penduduknya yang  multikultural. Di Inggris, Islam bisa dianggap sebagai bentuk cinta dan keadilan. Inilah nilai yang sepatutnya diterapkan oleh seluruh negara di dunia. 
Namun kebebasan beragama masyarakat muslim di Inggris mulai menjadi sorotan negatif setelah terjadi pemboman Menara Kembar World Trade Center di New York City pada 11 September 2001. Peristiwa ini, menumbuhkan terjadinya Islamophobia pada masyarakat barat (Akhmad Muamar, 2013) Tahun 1997 Runnymede Trust, lembaga kajian di Inggris yang mengembangkan ide mengenai Inggris yang multietnis, menyuarakan pandangan yang sama dalam “Islamophobia: A Challenge for Us All” (Jasafat, 2014). Dalam konferensi internasional berjudul “Islam and the Media” yang diselenggarakan oleh Pusat Media, Agama dan Budaya, University of Colorado-Boulder pada Januari 2014, membahas stigma negatif yang dilabelkan media pada Islam dan Muslim, terutama setelah perisitiwa 9 November 2001 dan sejumlah teror atas nama Islam yang dilakukan oleh kelompok militan dan ekstremis yang sebetulnya bukan bagian dari arus utama dalam masyarakat Muslim. (Ayub Khan, 2006)
Gambaran negatif tentang Islam, juga senada dengan riset yang dilakukan di UK sebelum peristiwa 9 November 2001, yang menunjukkan bahwa secara  umum  media-media UK menghadirkan Islam sebagai ancaman. Tidak saja bagi masyarakat Inggris, tapi juga bagi norma-norma kemasyarakatan mereka (Jasafat, 2014). Penilaian ini, menjadi kontraproduktif terhadap keberagamaan muslim di Inggris, yang sebelum peristiwa pemboman terjadi dianggap sebagai komunitas cinta dan keadilan, karena dakwah-dakwah yang disamapaikan dan ajaran serta interaksi kepada masyarakat Inggris dan non- Inggris yang damai.
Berdasarkan latar belakang diatas, tulisan ini coba membahas terkait dengan eksistensi politisi imigran Muslim di Inggris. Apakah partisipasi politiknya yang selama ini menjadi perhatian Muslim dan non-Muslim dunia terganggu dengan penilaian negatif terhadam komunitas Islam yang minoritas atau mereka tetap eksis dengan kualitas dan kapasitasnya sebagai politisi Muslim. Artinya Pembahasan tulisan ini,  menguraikan partisipasi politik imigran Muslim Inggris di tengah penilaian negatif terhadap Islam. Kemudian perkembangan politik imigran Muslim di Inggris dengan konsekwensi kebijakan yang yang dikeluarkan oleh pemerintah Inggris.


Pendekatan Penelitian
Bentuk penelitian ini, termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library research), dan dilihat dari perspektif analisisnya merupakan penelitian kualitatif. Menurut Jack S. Levy, metode yang digunakan adalah metode kualitatif, mengingat peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan dengan pendekatan-pendekatan historis sehingga dalam penelitian memerlukan analisis dengan penjelasan yang mendalam. Salah satunya melalui studi kasus, agar hasil penelitian lebih mendetail secara ilmiah (Jack S. Levy, 2003).  Adapun bentuk penelitian ini dilihat dari perspektif tujuan penyelenggaraan penelitian termasuk penelitian deskriptif analitis, yaitu menggambarkan dan menganalisa signifikansi politik imigran muslim di Inggris.

Migrasi dan Imigran
Negeri Islam khususnya negara-negara Timur Tengah, sering mengalami konflik yang berkepanjangan. Konflik di sebuah negara menjadi penyebab tingginya angka migrasi Muslim di dunia (Ali Geno Berutu, 2019). Salah satu dari teori yang menjelaskan perpindahan  penduduk  di  dunia  ini  adalah  disebabkan  oleh  keamanan (Gusnelly, 2010). Lebih lanjut mengenai teori migrasi sebagaimana yang dijelaskan oleh Everett S. Lee (1976) dalam tulisannya yang berjudul A Theory of Migration disebutkan bahwa: Volume migrasi di suatu wilayah berkembang sesuai dengan keanekaragaman daerah wilayah tersebut. Di daerah asal dan daerah tujuan ada faktor-faktor positif, negatif, dan ada pula faktor-faktor netral. Faktor positif adalah faktor yang memberikan keuntungna kalau bertempat tinggal di daerah itu, misalnya di daerah tersebut terdapat sekolah, kesempatan kerja, dan iklim yang baik. Faktor negatif adalah faktor yang memberikan nilai negatif pada daerah yang bersangkutan sehingga  seseorang ingin pindah dari tempat tersebut karena kebutuhan tertentu tidak terpenuhi. Perbedaan nilai kumulatif   antara kedua tempat tersebut cenderung menimbulkan arus migrasi penduduk  (Sri  Djoko, M.A.S dkk, 2015).
Migrasi merupakan komponen kependudukan yang paling banyak memiliki interkoneksi dengan berbagai aspek yang ada di masyarakat, seperti politik, ekonomi, sosial dan budaya. Oleh karena itu, memahami migrasi tidak mungkin terlepas dari setting dan konteks sosialnya masyarakat yang bersifat kompleks. Terutama aspek politik, memiliki hubungan yang erat dan timbal balik dengan migrasi. Kebijakan politik yang memihak satu komunitas maka akan merugikan bahkan menindas kominitas lainnya (Abdul Haris, 2001). Politik anti-terorisme di Amerika Serikat, telah menjadi penghambat terjadinya migrasi khususnya enam negara yang disebutkan oleh Trump yang mayoritas berpenduduk muslim, yaitu Iran, Irak, Libiya, Somalia, Sudan, Sirya, dan Yaman. Kebijakan politik ini dinilai sebagai gerakan anti-Islam (Liston P Siregar, 2019). Namun, bagi Amerika Serikat adalah sebuah tindakan untuk melakukan selektif terhadap orang asing yang masuk ke negara mereka.
Kedua Gerakan Transnasional (Irza Khurun‟in, 2017), Islam  semakin  dibenci  maka  semakin  berkembang  ke  seluruh  komunitas  di pejuru dunia, termasuk Amerika Serikat. Pemerintah AS berupaya merusak citra Islam dengan membangun Islam yang menakutkan sehingga gerakan Islamophobia muncul untuk membatasi penyebaran agama samawi yang satu ini. Propaganda media AS yang membangun citra negatif, Islam diidentikkan dengan teroris yang harus diperangi (Jeffrey Kaplan, 2006). Padahal kejahatan yang dilakukan oleh sebagian kecil pemeluk agama Islam tidak dapat mewakili wajah Islam yang dianut oleh sepertiga penduduk dunia. Saat ini, hampir seluruh  negara  ada  penghuninya  yang  beragama  Islam,  selain  berstatus  pendatang, warga lokal setempat mulai menyukai Islam dan mengimaninya. Islam tidak hanya sebagai agama yang mengurus ritual (ibadah) melainkan Islam menjadi cara hidup bagi penganutnya. Umat Islam telah terbiasa berkunjung ke negeri- negeri (kerajaan, negara) yang ada jalur perdagangannya. Mereka berprofesi sebagai pedagang sekaligus membawa pesan dakwah akan kebenaran ajarannya.
Artinya komunitas muslim telah terbiasa menembus batas-batas negara dan tidak terhalangi oleh batas-batas administratif-demografi suatu negara. Cara hidup yang   demikian   telah   melahirkan   gerakan   tanpa   batas   nasional,   Transnasional Movement. Untuk memperkuat perjuangan agama, telah berdiri organisasi-organisasi lintas  negara.  Mereka  yang satu  organisasi  membangun  komitment  bersama bahwa mereka adalah saudara. Jadi, berkunjung ke negara-negara yang ada pengikut organisasinya adalah hal yang biasa dan wajib mengunjungi sesama saudara dalam Islam. Fenomena itu telah memicu terjadinya migrasi dalam aspek organisasi sosial dan keagamaan.
Namun imigran yang dimaksud dalam tulisan ini adalah kelompol Muslim dari negara luar Inggris yang menetap di Inggris dan tidak kembali ke negara asalnya. Mereka hidup di Inggris sebagai warga negara Inggris, mendapatkan hak yang sama dan dilindungi oleh konstitusi negara tersebut. Bahkan imigran di sini adalah mereka yang menduduki  jabatan-jabatan politik di Inggris baik di pemerintahan dan non pemerintah. Latar belakang etnis dan agama yang berbeda membuat para imigran muslim di Inggris melakukan mobilisasi kepada Muslim yang sealiran, untuk mencapai tujuanya, tidak terkecuali, terkait juga dengan urusan agama dan politik. Hal inilah yang dimaksud dengan imigran muslim dalam pembahasan tulisan ini.


Kedatangan Imigran Muslim di Inggris
Sejarah pertumbuhan komunitas Muslim di Inggris, dimulai sejak masa kolonial. Imigran Muslim pertama ke Inggris adalah orang Yaman dari Eden. Orang-orang Yaman di abad 19 telah datang sebagai pekerja di kapal yang kemudian berhasil membuat komunitas muslim yang pertama di Inggris. Seiring dengan manuver Inggris sebagai negara penjajah, sejumlah muslim yang berasal dari negara-negara koloni pindah ke Inggris karena mendapatkan tawaran pekerjaan, terutama pada tahun 1960-an (K. Gilles, 2003). Mereka menghimpun diri di Cardiff dan juga mendirikan masjid pertama di Inggris pada tahun 1870 M. 
Sebelum pergantian abad, datang sekelompok Muslim lain dari India dan menetap di dekat London dan juga mendirikan Masjid Shah Jehan di Woking. Selama pertengahan pertama abad ke-19 orang Muslim datang ke Inggris dari Cyprus, Mesir, dan  Irak. Pada tahun 1950, warga muslim dari India dan Pakistan yang bermigrasi ke Birmingham atau Bardford mulai bisa menikmati status hukum yang sama dengan penduduk pribumi Inggris. Masjid-masjid mulai bermunculan dalam waktu yang tidak lama. Baru pada tahun 1970, para imigran muslim India yang menetap di Inggris mulai diakui keberadaanya secara resmi dengan mengikutsertakan dalam partisipasi politik pemilihan umum, karena partai-partai politik di Inggris saat itu berusaha mendapat dukungan suara etnis. Walaupun kaum imigran ini belum bisa berbahasa Inggris dan  sikap-sikap  politiknya  masih merujuk  pada  negara  asalnya.  Hingga puncaknya pada tahun 1992 warga muslim lebih pro-aktif dalam partisipasi politik ( Muflih Fahmi. 2020)
Menjelang  perang  Dunia  II,  penduduk  Muslim  Inggris  telah  berjumlah 50.000 orang. Imigran meningkat secara dramatik sesudah perang, sehingga pada tahun 1951 M jumlah Muslim menjadi dua kali lipat, yaitu 100.000 orang. Imigran mencapai puncaknya  pada  tahun  1960-an,  terutama  dari  India,  Pakistan,  dan  Bangladesh. Namum pada tahun 1970-an, pemerintah Inggris bersikap keras mengenai imigran asing terutama negeri bekas jajahan, akibatnya arus orang-orang Muslim dari luar melambat. Pada tahun 1971, kurang lebih 500.000 Muslim di Inggris, atau 1,8 % dari jumlah penduduk. Pada tahun 1982 angka perkembangan Muslim menjelit menjadi 1.250.000 orang (2,2 % dari penduduk Inggris). Pada  tahun  1982  M  sekurang-kurangnya  700.000 Muslim berasal dari warga negara Inggris, juga sekitar 30.000 mahasiswa Muslim di berbagai  Universitas  di  Inggris.  Mayoritas  Muslim  di  Inggris  bermazhab  Hanafi, sisanya Syafi’i, Ja’fari atau Ismaili (M. Ali Kettani, 2005).
Di Inggris sendiri terdapat dua golongan atau aliran besar yang dianut warga muslim Inggris. Pertama yaitu aliran Deobandi. Aliran ini memilki paham pembelaan terhadap ortodoksi sunni dengan ketat dan pendalaman sufistik. Berbeda dengan Deobandi, Aliran yang kedua yaitu Barelvi, yang mana aliran ini sangat memuja terhadap Nabi Muhammad. Aliran ini seperti aliran Wahabi di Indonesia, yang tidak hanya menentang setiap penyimpangan dan ajaran barat, tetapi juga terhadap kalangan muslim sendiri yang berbeda paham (H. Albert, 1998).
Menurut Sensus Nasional 2011, terdapat 2,7 juta Muslim yang tinggal di Inggris dan Wales, naik hampir satu juta dari sensus sebelumnya. Sebanyak lima persen dari jumlah itu adalah kalangan dewasa, sedangkan 9,1 persen merupakan anak di bawah usia lima tahun. Sebagian besar Muslim bermukim di Bradford, Luton, Blackburn, Birmingham, London, dan Dewsbury. Selain itu, populasi Muslim juga dapat ditemui di High Wycombe, Slough, Leicester, Derby, Manchester, Liverpool, dan kota-kota pabrik dari Northern England.
Secara  keseluruhan,  Muslim  di  Inggris  memiliki  status  sosial  sedikit  lebih tinggi, terdiri dari para profesional, dokter, insinyur, dan pegawai. Namun, mayoritas terdiri dari pekerja pabrik atau karyawan perusahaan kecil. Secara  geografik,  sekitar  40%  dari  seluruh  Muslim  di  Inggris  berada  di wilayah London Raya,  lainnya mayoritas di  Lancashire, Yorkshine dan  Midlands. Secara politis pengaruh komunitas Muslim masih amat kecil, tetapi tidak dapat diabaikan. Di Inggris penduduk Muslim terus meningkat, terutama karena secara alamiah jumlah kelahiran lebih besar dari jumlah kematian (M. Ali Kettani, 2005).
Kehidupan Imigran Muslim di Inggris
Hak untuk kebebasan beragama di Inggris diatur dalam tiga sistem hukum konstituen, yakni oleh hukum nasional, Eropa, dan hukum internasional. Konvensi Eropa tentang Hak Asasi Manusia (ECHR) menjamin kebebasan beragama yang tertuang dalam Pasal 9 sebagaimana dinyatakan : “Hak untuk kebebasan berpikir, berkeyakinan, dan beragama hak ini termasuk kebebasan untuk mengubah agama atau kepercayaan dan kebebasan, baik sendiri maupun dalam komunitas dengan orang lain dan di depan umum atau swasta, untuk mewujudkan agama atau kepercayaan, dalam ibadah, mengajar, praktik, dan ketaatan.
Islam di Inggris adalah agama non-Kristen terbesar. Sebagian besar didominasi imigran dari Asia Selatan (Bangladesh, Pakistan, dan India) atau keturunan imigran dari wilayah itu. Juga komunitas lain berasal dari Timur Tengah, Afghanistan, Malaysia, dan Somalia serta sebagian kecil dari negara-negara Afrika, seperti Nigeria, Uganda, dan Sierra Leone. (Born Abroad Countries of birth, 2005). 
Maulana Rizvi mengatakan bahwa Islam tidak seperti orang Yahudi atau Kristen, tetapi Muslim Inggris adalah komunitas baru. Tetapi ada banyak komunitas yang hidup bersama dalam damai dan harmonis, menawarkan berbagai penghormatan dan mencintai orang lain. Itu adalah Islam. Dia menambahkan bahwa kehidupan di Inggris akan membawa nilai -nilai Islam secara lebih bersemangat. (Nashih Nashrullah ,2020). “Kebebasan untuk memanifestasikan agama atau kepercayaan seseorang harus tunduk hanya pada pembatasan seperti yang ditentukan oleh hukum dan yang diperlukan dalam masyarakat demokratis untuk kepentingan keamanan publik, melindungi ketertiban umum, kesehatan atau moral, atau perlindungan hak dan kebebasan orang lain.”
Muslim Inggris dibagi menjadi tiga kelompok. Pertama, mereka yang memiliki formasi cultural non-British, tapi  bermigrasi  ke  Inggris.  Ini  berarti  mereka  yang  telah  bermigrasi  sejak  awal  ke Inggris  dengan  tujuan menetap  disana,  baik itu dari para buruh,  murni  imigran  atau keluarga  buruh  dan  mahasiswa.  Kedua,  merupakan  anak  cucu  kelompok  pertama, mereka sering terlihat sebagai komunitas muslim di antara dua dunia. Sekolah modern berupaya   mengasuh   mereka,   sehingga   secara   perlahan-lahan   memupus   identitas tradisional  mereka.  Ketiga,  kelompok  masyarakat  Inggris  yang memeluk  Islam,  atau lazim disebut revert community. Kelompok ini relatif kecil dibanding kelompok lain. (Hasyim Aidid,,2012).Hal ini, berdasarkan  pendapat  Robin Philips adalah terjadinya  krisis demografi  pada warga kulit putih di Inggris, sehingga Islamisasi di Inggris berjalan sangat lancar (Teguh Setiawan dan Sri Budi Eko Wardani, Denyut Islam di Eropa, 2002).
Saat ini warga kulit putih yang menganut agama Kristen mayoritas telah berada pada usia sekitar 40 tahun ke atas sementara komposisi umum kelompok Asia Selatan berada pada usia 30 tahun ke atas. Hal ini mempengaruhi demografi sekitar 30-50 tahun ke depan. Terdapat hal yang menarik pula dalam hal demografi kaitannya dengan trend keagamaan. Tingkat kehadiran masjid sebesar 70 % sementara tingkat kehadiran gereja hanya sebesar 5 %, hal ini didasari karena Muslim khususnya Asia Selatan didominasi oleh pemuda dengan semangat keagamaan tinggi sementara   Kristen kulit putih didominasi kulit tua yang semangat keagamaannya telah memudar. Sehingga banyak gereja-gereja di Inggris yang beralih fungsi menjadi masjid, karena kehilangan jamaah sebagai sumber dana pengelolaan mereka (Hasyim Aidid,,2012).
Kendati demikian, tak dapat dipungkiri, di tengah terpaan Islamofobia yang melanda sebagian besar kawasan Eropa, komunitas Muslim tak terlepas sebagai target dan sasaran para pembenci Islam dan Muslim. Survei pada 2015 menyebutkan, 60 persen dari Muslim Inggris sering menerima perlakuan diskriminasi atau tekanan dalam menajalani praktik keagamaan. Angka ini naik 40 persen dari survei yang dilakukan pada 2010. Mayoritas Muslim Inggris mengatakan, diskriminasi yang mereka terima didorong oleh politisi dan pemberitaan media yang tidak seimbang. (https://republika.co.id/page/penulis/320/nashih-nashrullah) 

Islam merupakan salah satu agama terbesar yang diyakini oleh masyarakat di dunia.  Hal  tersebut  bisa  dilihat  dari  keberadaan  mereka  yang  bukan  hanya  ada  di negara-negara Timur Tengah dan Asia, akan tetapi warga muslim juga terdapat di negara-negara  Eropa  dan  bahkan  Amerika.  Berdasarkan  data  dari  Pew  Research Center’s Forum on Religion & Public Life (The Future of the Global Muslim Population, January 2011), jumlah masyarakat muslim dunia berkisar 1.619.314.000 jiwa (Stencel, 2011). Jumlah kaum muslim di dunia telah meningkat secara perlahan, diperkirakan jumlah peningkatan tersebut dari tahun 2000 sebanyak 21%, dan tahun 2010  sebanyak  23%,  dan  akan  menjadi  26%  pada  tahun  2020 (Ali Geno Brutu, 2019).
Perlu pula diketahui dalam Islam, banyak kelompok keagamaan yang terdapat didalamnya. Hal ini terjadi dalam keragaman kelompok keagamaan di Inggris. Dalam buku Hasyim Aidid, persolan ini masuk dalam ranah toleransi Interen Islam di Inggris. Persoalan ini dilatarbelakangi oleh sentiment yang sangat kental (etnis, rasa atau aliran keagamaan)  yang  tidak  jarang  menimbulkan  permasalahan  sendiri.  Satu  hal  yang menonjol adalah keadaan masjid-masjid di Inggris dalam bahasa non formal diistilahkan dengan  Pakistani  Mosque,  Arabic  Mosque,  Bangladeshi  Mosque  dan  lain-lain.  Ini didasari karena pengurus, pembangun dan pengelola masjid adalah dari etnis tersebut. Lebih lanjut ada pengelempokan  masjid berdasarkan afiliasi kelompok/ aliran seperti, Masjid Shia, Ahmadiyyah dan lain-lain (Hasyim Aidid, 2012).
Walaupun Inggris telah menerapkan prinsip multikulturalisme dalam negara mereka,  akan  tetapi  tidak  jarang  penduduk  muslim  mendapatkan   tantangan   dari kelompok EDL atau English Defence League dan kedua dari kalangan Afro-Caribean (Hasyim Aidid, 2012). The English Defence League (EDL) adalah gerakan protes yang menentang apa saja yang dianggap  sebagai  Islamisasi,  hukum Syariah  dan ekstrimisme  Islam di Inggris. EDL telah digambarkan sebagai Islamofobia. EDL berasal dari kelompok yang dikenal sebagai  "United  Peoples  of  Luton"  (UPL).  The  UPL  dibentuk  sebagai  tanggapan terhadap demonstrasi yang diselenggarakan oleh organisasi ekstremis Islam, Al- Muhajirun   yang menentang  perang di Afghanistan. Kelompok  mereka terdiri dari Kristen garis keras, Yahudi, gay, Sikh, bahkan hooligans. Lebih lucunya lagi, terdapat kelompok  neo-Nazi  yang  bergabung  padahal  ideologi  mereka  bertentangan  dengan Yahudi, jika mengingat peristiwa Holocaust (Frank Peter  dan Rafael  Ortega, 2014).
Upaya yang dilakukan imigran muslim Inggris, untuk mewadahi warga Muslim di secara luas dan berskala nasional, telah dibentuk Dewan Masjid, tujuannya menyuarakan aspirasi komunitas muslim serta memperjuangkan identitas Islam mereka. Anggota Dewan Masjid ini terdiri dari para wakil yang mendapat mandat atau mewakili dari berbagai kelompok Islam dan masjid yang ada. Cara ini menjadi solusi atas perbedaan yang cukup keras antara kelompok Barelvi dan Deobandi utamnya dan juga kelompok- kelompok Islam lain yang lebih kecil. Tugas utama dewan masjid ini adalah menjadi wakil warga muslim untuk mengadakan dialog dan negosiasi pemenuhan hak-hak mereka dan menjadi pengelola kegiatan sosial bagi warga muslim. Sehingga terjadi hubungan yang cukup baik antara warga muslim dan pemerintah lokal maupun kerajaan (Muflih Fahmi. 2020).
Warga imigran muslim Inggris sendiri dalam kegiatan politiknya bersikap anti terhadap Partai Konservatif yang dianggap anti terhadap imigran. Karena lebih memperhatikan pekerja kulit putih dan masyarakat kelas menengah ke bawah. Kesempatan ini dimanfaatkan oleh Partai Buruh guna mendapat suara dan dukungan “etnis minoritas” dalam berbagai pemilihan umum daerah di berbagai kota. Seperti yang terjadi di Birmingham dan Bradford. Hingga akhirnya salah satu perwakilan muslim mendapat jabatan sebagai kepala Race Relation Unit dewan kota Birmingham, yang notabene merupakan mantan sekertaris masjid di daerah Birmingham sendiri. Hal ini menjadi angin segar bagi warga muslim untuk mendapat akses ke pemerintah kota untuk mendapat hak-hak masyarakat minoritasnya (Muflih Fahmi. 2020).
Namun bagi para pemimpin komunitas Islam, baik yang mendapat jabatan di pemerintah maupun tidak, akses ke politik bukanlah tujuan akhir, melainkan hanya instrumen untuk memperkuat posisi kekuasaan dan pengaruh atas sesama warga muslim di Inggris. Dalam kampanye pemilihan umum 1987, warga muslim se-Inggris Raya diminta untuk aktif oleh salah satu partisipan dalam pemilu yang dindikasikan dari Partai Buruh untuk memilih calon yang akan memperjuangkan mayarakat muslim mendapatkan payung hukum Islam untuk mendapat hak-hak pendidikan di Inggris. Puncaknya pada tahun 1992 sebelas warga muslim di Kota Bradford terpilih menjadi anggota dewan kota, semuanya tergabung dalam Partai Buruh (Muflih Fahmi. 2020).
Di tengah maraknya Islamophobia di Eropa, khususnya Inggris, untuk pertama kalinya London yang sebagai salah satu trademark city dunia memiliki seorang walikota beragama Islam. Khan sendiri merupakan politisi Partai Buruh. Dirinya terpilih dan resmi terpilih sebagai wali kota London pada Sabtu, 19 september 2016. Walaupun seorang Muslim, Khan menegaskan tidak akan mengistimewakan komunitas Muslim di London. Sebagai walikota, Khan berjanji akan melayani seluruh warga Londoners. “Saya ingin setiap warga London mendapatkan kesempatan yang diberikan kota ini kepada saya dan keluarga saya. Kesempatan tidak hanya untuk bertahan hidup, tapi untuk berkembang,” (Sadiq Khan, 2016). Artinya, Khan menekankan, dia bukan pemimpin umat Islam, melainkan mewakili semua penduduk ibu kota Inggris itu. “Saya akan jelaskan, saya bukan pemimpin atau juru bicara Muslim. Saya wali kota London, dan saya berbicara untuk semua warga London” 
Keterlibatan orang Muslim di Inggris semakin meningkat karena semakin banyak orang Muslim yang menjabat di kursi parlemen maupun jabatan penting lain seperti Menteri dan Walikota. Tidak dapat dipungkiri bahwa opini masyarakat Inggris terhadap hal-hal asing atau kelompok minoritas sering dipengaruhi oleh berita media. Oleh karena itu, tampilan positif dan prestasi orang Muslim yang dilaporkan dalam media bisa memperbaiki pandangan masyarakat Inggris terhadap Islam. Contohnya, Sadiq Khan yang merupakan anggota parlemen berhasil menjadi walikota London pada tahun 2016 (Siti Nuraisyah Amini, 2016). Terpilihnya Sadiq Khan sebagai wali kota London adalah sejarah Kaum Muslim Inggris. Pencapaian itu bukan hal yang mudah, walaupun bukan tidak mungkin. Bahkan sebelum terpilihnya Sadig Khan, sudah ada beberapa politisi Muslim malang-melintang dalam panggung politik Inggris. Di antara 5 politisi itu adalah sebagai berikut:
1. Mohammad Lutfur Rahman. Seorang politisi Inggris kelahiran Bangladesh pada 12 September 1965. Ia adalah walikota pertama yang terpilih melalui pemilihan langsung di Tower Hamlets, dekat kota London. Rahman terpiilih sebagai calon independen pada 2010. Sebelumnya, antara 2008 dan 2010, ia menjadi anggota dewan kota dari Partai Buruh.
2. Humza Yousaf. Seorang politikus Skotlandia dan menjabat sebagai Menteri Urusan Eropa dan Pembangunan Internasional. Sebelumnya, ia menjabat sebagai Menteri Urusan Luar dan Pembangunan Internasional. Pria kelahiran 7 April 1985 ini terpilih sebagai anggota parlemen Skotlandia mewakili kota Glasgow pada 2011.Ia adalah putra dari keluarga imigran yang hijrah ke Inggris pada 1960-an. Ibunya berasal dari Kenya dan ayahnya berasal dari Pakistan.
3. Sayeeda Hussain Warsi. Wanita Pakistan kelahiran 28 Maret 1971 ini seorang pengacara, politisi dan anggota parlemen dari sayap konservatif. Ia bahkan pernah menjadi salah satu ketua Partai Konservatif. Antara 2010 dan 2012, Sayeeda Hussain Warsi pernah menjadi Menteri tanpa portfolio dalam kabinet pertama David Cameron. Ia kemudian menjadi Menteri Senior Urusan Luar Negeri dan Persemakmuran, kemudian menjabat Menteri Urusan Agama dan Masyarakat hingga mengundurkan diri pada Agustus 2014.
4. Shabana Mahmood. Seorang politisi Pakistan dari Partai Buruh yang menjadi anggota parlemen Birmingham, Ladywood, sejak pemilu Mei 2014. Wanita ini lahir pada 17 September 1980 di Birmingham. 
5. Amjud Mahmood Bashir. Seorang anggota Parlemen Eropa untuk wilayah Yorkshire dan Humber, mewakili Partai Konservatif. Bashir terpilih pada 2014 mewakili Partai Independen Inggris (UKIP), tapi ia kemudian menyeberang ke Partai Konservatif pada 24 Januari 2015 (Internasional.kompas.com, 2016).

Kesimpulan
Bedasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Inggris adalah  negara yang menganut sistem multikultur. Imigran Muslim diperlukan negara dan Islam bukan masalah. Gambaran negatif yang dikonstruk barat terhadap Islam tidak menghilangkan eksistensi politik imigran Muslim Inggris. Hal ini dapat dibuktikan dengan dipilihnya para politisi Muslim dari partai buruh maupun partai konserpatif ke dalam jabatan-jabatan politik Inggris baik sebagai walikota, anggota parlemen ataupun  menteri. 
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